BAB V

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian di atas maka penuolis dapat

menyimpulkan sebagai berikut

1.

Konsep kematian menurut masyarakat Tengder adalah vyang
pertama, bahwa manusia sebenarnya tidak pernah mati,
karena roh selamanya hidup, dengan kata 1lain bahwa
kematian adalah berpindahnya dari alam satu menuju ke
alam vang lain. Yang kedua, vyang disebut kematian
adslah roh yang keluar dari jasad vyang rusak. Yang
ketiga, kematian adalah pengembalian kepada vang
neminjamkan, karena tubuh manusia adalah pinjaman yang
sewasktu-waktu dikembalikan.

Prosesi upacars kematian masyarakat meliputi

memandikan jenazah, mengkafani, upacara pemberangkatan

jenazah (dengan mengadakan upabara brobosan, papasan,
dan kutug-kutug). Upacarsa " sepanjang perjalanan ke
kuburan, pemakaman jenazah, upacara sesudah pemakaman

jenazah dan upacara entas-entas.
Makna simbol dari wupacara Kematian ini mengandung
beberapa arti dan itu merupakan susatu kepercayaan bagi

masyarakat Tengger, diantaranys adalah: memebaringkan
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mavat kearah timur dan barat artinya : jenazah telsh
meninggalkan dunianya dan menghadap dunia lain, siraman
jeazah dimulsi dari kepalanya terlebih dahulu artinysa
bagian tubuh manusia yang pertama kali keluar adalsah
kepala. Sementars itu upacara pemberangkatan Jjenazah
yang terdiri dari Brobosan, Papasan dan Kutug-kutug
mempunysi arti sebagai penghormatan kedapa si mayst.
Penaburan sawur mempunysi arti untuk menetralisir
pengaruh buruk karena dilewati jenazah, sedangkan

pemutaran keranda sebanyak 3 kali yang artinya untuk

mengelilingi tiga dunia vyaitu, dunisa, kubur, dan
akherat. Dan sebagai ucapan terima kasih keluargs
korban kepada orangd-orang yang membantunya, naksa

keluarga korban mengadakan selamnatan yang dikenal

sebagai upacars entas-entas.

B. Saran-Saran

Bahwa penelitian tentang masalah kematian itu tidak
dapat menghasilkan kesimpulan yang memuaskan. Sementarsa
model da;'bentuk upacara kematian dilingkungan suku-suku
bangsa di Indonesia itu sangat beragam. Oleh karena 1itu
penelitian ini hanya bersifat pendahuluan saja sehingdga
masih perlu diadakan penelitian lanjutan vyang lebih
mendalsm lagi tentang konsep kematian atau prosesi upacara

kematian dilingkungan suku-suku bangsa di Indonesia pada

umumnya dan pada masyarakat Tengger pada khususnya.



